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Abstra

Kesantunan berb A 3 perwujuda i pematuhan prinsip santun  dalam
g s mampu membangun Aubungan baik anta ur dan lawan
has tun dipengar leh yak hal, salah sa adalah faktor
an-| ngan yang enga besar dalam pembentukan kebiasaan
an lal dan se . Penelitian ini bertujuan untuk melihat
esal be sa di ngan Sekolah Dasar (SD) Kota Padang.
ng dala elit alitatif dengan metodegdeskriptif. Data
asa gur SisV olah Dasar (SD) di Padang saat
DrOS pembela . F penelitian ini ad insip-prinsip
(pe han dan goga aksim kesantu tuturan guru
Den n diamb ara andom. s asing-masing
le u sekolah Kotz ecamatan). Data
ulk elalui te bser dalam penelitian ini
ap mergduksi, gmenyaji ipulkan data iL_penelitian ini
bahwa rgalisasi u Gllinglung ah Dasar (SD)
sudah sang i i Ahakpsis reaji8asi lesantunan dapat
cukup baik.'P meSkkitc @ilan pada bahasa
i maksim penghargaan, kedermawanan, dan pemufakatan. Penggolangan baik
n pematuhan dan

lah Dasar (SD
|

A. PENDAHULUAN

Kesantunan berbahasa adalah perwujudan dari pematuhan prinsip sopan santun dalam
berbahasa. Sopan santun dalam berbahasa adalah sikap yang wajib dimiliki oleh penutur suatu
bahasa. Bahasa yang santun mampu membangun hubungan baik antara penutur dan lawan tutur.
Leech (1993: 126-127), menganggap kesantunan sebagai sesuatu yang tidak bisa diremehkan,
karena menurut Leech kesantunan menyangkut hubungan antara peserta komunikasi, yaitu
penutur dan pendengar. Hendaknya dalam bertutur memerhatikan prinsip kesantunan agar
tuturan yang diucapkan dapat diterima dengan baik dan dianggap santun. Pada akhirnya,
hubungan baik antara penutur dan lawan tutur akan berdampak pada terciptanya komunikasi yang
efektif.
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Kebiasaan berbahasa santun dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya adalah faktor
lingkungan. Lingkungan yang baik akan berdampak baik pula bagi bahasa penuturnya, serta
sebaliknya. Pun demikian dengan kebiasaan berbahasa anak, lingkungan menjadi faktor penting
dalam pembentukan kebiasaan berbahasanya. Lingkungan-lingkungan yang berpengaruh besar
dalam pembentukan kebiasaan berbahasa anak, di antaranya adalah keluarga dan sekolah.

Sebagai lembaga pendidikan, sekolah sudah semestinya menjadi wadah pembentukan
kebiasaan berbahasa anak yang mengacu pada prinsip-prinsip kesantunan berbahasa. Sekolah
harus menjadi fasilitator siswa dalam menanamkan prinsip-prinsip kesantunan dalam berbahasa.
Keteladanan dan rekayasa lingkungan dipandang sebagai langkah yang tepat ditempuh oleh pihak
sekolah dalam usaha pembentukan kebiasaan berbahasa santun siswa di Sekolah Dasar (SD).

Upaya-upaya yang bermuara pada penerapan kesantunan berbahasa sudah di tempuh oleh
sekolah. Namun ¢ 3 di ling ekolah Dasar (SD) masih
menunjukan feno yang beragam (cukup sa p tidak santun dan
tidak santun). Berdasarka isasi ke perda plah Dasar (SD)
cukup menarik un itel ebih lanjut. C arena Itu, masalah pe | dibatasi pada
bagaimana realisas ant pberbahasa di li ngan Sekolah Dasar (SO snya di Kota

(@]

gungk n ba ebagai retorika inter; al, pragmatik
)anan enes nciple). Kesopana berbahasa
erlibat da eb istiwa tutur, ye tur dan lawan
) ketiga). di ( gar pesan dapat
pada pé A terjadi  perlu
angkan prinsip-p |n5|p kesa Ur berb

tunan berbahasa au enj prif@ip-pERSIP sopan santun
)9: 41). Kesa sy ba JSalner@ibak kajign E&gmatik. Wijana
engungkapk retgilka membutuhkan

3 menyangkut dua pihak
tur (dapat pula berupa
at disampaikan dengan
dangkan prinsip-prinsip
»
Sementara itu, kesantunan berbahasa seseorang dapat diukur dengan beberapa jenis
skala kesantunan. Chaer (2010:63), menyatakan bahwa yang dimaksud dengan skala
kesantunan adalah peringkat kesantunan, mulai dari yang tidak santun sampai dengan yang
paling santun. Robin Lakoff (dalam Rahardi, 2009:27) menyatakan bahwa melihat
kesantunan tuturan juga dapat dicermati dari tiga hal, yakni sisi keformalannya,
ketidaktegasannya, dan peringkat kesejajaran atau kesekawanannya. Selain itu,
kesantunan sebuah tuturan juga dapat diukur dengan mempertimbangkan jauh dekatnya jarak
sosial, jauh dekatnya peringkat status sosial antara penutur dan mitra tutur, dan tinggi
rendahnya peringkat tindak tutur (Brown dan Levinson dalam Rahardi, 2009: 27).
Teori Kesantunan Berbahasa Menurut Leech
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Leech (1993: 206-219) mengemukakan adanya kajian prinsip kesantunan dalam
pragmatik yang terdiri dari enam maksim, yaitu (a) Maksim Kebijaksanaan (Tact Maxim); (b)
Maksim Kedermawanan (Generosity Maxim): (c) Maksim Penghargaan (Approbation
Maxim); (d) Maksim Kesederhanaan (Modesty Maxim); (e) Maksim Permufakatan
(Agreement Maxim); (f) Maksim Kesimpatian (Sympathy Maxim).

Berdasarkan keenam maksim kesantunan yang dikemukakan Leech (1993:206),
Chaer (2010: 56-57) memberikan ciri kesantunan sebuah tuturan sebagai berikut: (1) semakin
panjang tuturan seseorang semakin besar pula keinginan orang itu untuk bersikap
santun kepada lawan tuturnya; (2) tuturan yang diutarakan secara tidak langsung, lebih santun
dibandingkan dengan tuturan yang diutarakan secara langsung; (3) memerintah  dengan
kalimat _berita atau kalimat tanya dipandang lebih santun dibandingkan dengan
kalimat perintah (

Penelitian ergolong ke dalam pene de deskriptif. Data
penelitian berupa asa Iswa SE Pasa a padang saat
berinteraksi Dros embelajaran. kus | penelitian ini insip-prinsip

(pe an dan pelanggaran sim kesantunan tuturan guru

dan si ekola aSa ) Kota Pada enelitian ini dilakukan datam waktu kurang
lebih s da engaha uli Aingga pertengahan Agustus 2019. Sampel
peneli ara (re 1 sampli asing-masing kecamatan diwakili oleh
satu S [ 2 P g ter 11 atan). Data penelitian_ini dikumpulkan

rva adi S 0, 2009:196). Te bservasi ini
Si dan te dari eknik, yakni tekg dan teknik
nyé lah tekn Jap, an teknik lag pberupa teknik
kap (SBLC), te eka sis data dalam

peneli tah ereduksi, jika fata.
C. DAN PEMBA
sasi kesantunan sa kuliban S kofdh ar ) HW@ta Padang dapat
ili )ematuhan,d anggar Simigesalu Andligi®ata j@hda pembahasan
i juk_pada teori kesantunan.ya ikemukakan oleh Leech (1993: 206-219).

an peserta tutur mengurangi kerugian
orang lain dan memaksimalkan keuntungan orang lain. Jika pembicara memaksimalkan
keuntungan orang lain, lawan bicara wajib memaksimalkan diri sendiri. Tuturan pada
maksim kebijaksanaan berpusat pada orang lain. Seseorang dapat terhindar dari sikap iri hati,
jika melaksanakan maksim kebijaksanaan. Perlakuan menguntungkan pihak lain dilakukan
agar dianggap sopan dan menjaga perasaan lawan tutur (Chaer, 2010: 57).

Maksim kebijaksanaan menuntut penutur untuk membuat kerugian orang lain sekecil
mungkin dan memaksimalkan keuntungannya. Pematuhan maksim kebijaksanaan dapat
dilihat pada data berikut.

Data: 1

Guru: “Apakah wacananya sudah dibaca, ketemu apa yang Ibu suruh cari?”

Siswa: “Belum, Bu!”

34
email:
ojs.rc-institut.id Phone: 0813 6364 8687
al77 25851513003




Journal of RESIDU,Volume 3 Issue 23, November 2019 ISSN PRINT: 2598-814X ISSN ONLINE : 2598-8131

Guru: “Coba perhatikan lagi, semuanya ada di sana, Nak!”

Data 1 dituturkan ketika guru memerintahkan siswa untuk mencari kalimat utama dan
kalimat-kalimat penjelas pada sebuah paragraf dalam wacana. Data 1 menunjukan pematuhan
maksim kebijaksanaan. Penutur meminimalkan kerugian pada mitra tutur meskipun waktu
yang diberikan untuk menemukan hal-hal yang diperintahkan sudah melebihi batasan yang
ditentukan. Usaha meminimalkan kerugian pada mitra tutur ditunjukan dengan penggunaan
kalimat imperatif yang didahului dengan sebuah kata yang lazim digunakan sebagai
pemarkah interogatif “apakah” serta kata “coba”. Kalimat bermuatan imperatif dengan
kontrsuksi interogatif, secara tidak langsung mengurangi tekanan dan paksaan penutur (guru)
terhadap mitra tutur (siswa). Sementara itu penggunaan kata “coba” bertujuan meminimalkan
kerugian_dan memaksimalkan keuntungan mitra tutur, sekalipun dalam realitanya ia sudah
keluar dari yang a “cobaz cbih memenuhi syarat
untuk mewujudkan keuntungan mitra tutur dibe jenggunakan kata
atau frasa imperatif dan p erti la

b. [ ede anan (Generosity m)
i a disebut juga dengan maksim kemuraha rinsip utama
a ini mengharapkan pgserta tutur mengurang¥keuntungan diri
ma kerugia U pe panan diri sendiri. Apabila maskim
it o ora , mak aksim kedermawanan berpusat pada diri
2rm an tut untuk meminimilkan_keuntungan pada
diri s aks an ke d diri. Penerapan mak: dermawanan

dapat be
S
lasin
n, @aj

gp ianya Na apa
ole pgak beli b PS?°

: “Boleh-boleh aja Nak!”
2 dituturka a seeang fen eri , Biru mengajukan
eng erl te eluflinyalBeberapa orang
i la j pdian J ¥ a yallg balik bertanya

ng.paham. Sementara itu, salah seorang
n saat itu (materi yang

edermawanan. Penutur
dan memaksimalkan kerugian pada dirinya. Hal
ini terlihat dari jawaban yang keluar dari mulut penutur, meskipun saat itu pertanyaan yang
dilontarkan mitra tutur tidak relevan dengan pokok pembicaraan. Penutur dalam data ini
berusaha menjawab pertanyaan mitra tutur sekalipun merugikan dirinya. Kerugian yang
dimaksud dalam konteks ini adalah pembicaran sedikit keluar dari pokok pembicaraan
semula, yakni dari IPA sejenak berpindah ke IPS.

c. Maksim Penghargaan (Approbation Maxim)

Menurut maksim penghargaan, orang dapat dianggap santun jika menghargai orang
lain. Dengan adanya maksim penghargaan, diharapkan peserta tutur tidak saling
merendahkan atau mencaci. Karena tindakan mengejek merupakan tindakan yang tidak sopan
dan harus dihindari dalam pergaulan. Maksim ini mewajibkan setiap peserta tutur
memaksimalkan rasa hormat kepada orang lain, atau dengan kata lain mengurangi cacian
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kepada orang lain dan memaksimalkan pujian kepada orang lain. Jika seseorang tidak
menghargai orang lain berarti tidak melaksanakan maksim ini dan tidak mencapai kesantunan
berbahasa yang baik.

Maksim penghargaan menuntut penutur untuk menghindari kecaman terhadap lawan
tutur dan memuji lawan tutur sebanyak mungkin. Penerapan maksim penghargaan dapat
dilihat pada data berikut.

Data: 3

Guru: “Buah berwarna merah apa saja?”

Siswa: “Strawberry, wortel, jambu!”

Guru: “Pintar!”

Guru : “Buah berwarna kuning apa saja?”

Siswa:

Guru: 1”
an 3, kepa & Kemy menjawabnya.
an gat. Oleh Karena itu; guru memberika si atau pujian
eng enggunakan “pintar”. Data 3 me pematuhan
Pe menghindari aman terhadap lawan tutur dam" memuji lawan
in anggini Saja membuat mitra tutur merasa senang dan
na uhi kei an mitra tuturpun akan lebih besar.

(i yang teng pan! Ganteng kan?
guru me a sis perkenalkan diri kelas. Guru

menarik a ag ani tampil ke as. Salah satu
dalah de a siswa. Data 4
m pengha an terhadap lawan
ujian yang dimaksud
a laki-laki yang
uat mitra tutur
mitra tuturpun

I, peserta tutur dapat
bersi an memaksimalkan
cacian pada ikatakan sombong. Penutur
diharapkan bersikap rendah hati, sehingga pusat perhatian yang paling utama terletak pada
diri sendiri (Tarigan, 1986:87-88). Maksim kesederhanaan menuntut penutur untuk
meminimalkan pujian terhadap diri sendiri dan memaksimalkan kecaman terhadap diri
sendiri. Pematuhan maksim kesederhanaan dapat dilihat pada data berikut.

Data: 5

Guru: Maaf, permisi.... Nak, Boleh gantian, Ibu yang bicara lagi ya!

Data 5 dituturkan ketika guru akan melanjutkan menjelaskan materi pelajaran.
Suasana sedikit gaduh karena beberapa orang siswa saling beradu argumen dan berebut
menjawab pertanyaan yang sebelumnya diajukan guru. Guru berusaha menenangkan suasana
dan megambil alih kendali untuk kemudian melanjutkan menjelaskan pelajaran.
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Pematuhan maksim yang terlihat pada data 5 adalah maksim kesederhanaan. Hal ini
dibuktikan dengan penggunaan kata ‘maaf”, “permisi”, serta “boleh” saat memulai
pembicaraan. Penutur menggunakan kata “maaf dan “permisi” untuk kembali melanjutkan
pembicaraan di tengah kegaduhan akibat saling adu argumen dan berebut kesempatan untuk
menjawab. Penutur memosisikan dirinya serendah mungkin, tidak ingin mengganggu atau
memotong pembicaraan lawan tuturnya begitu saja, melainkan memilih berbasa-basi.
Sementara itu, penggunaan kata “boleh” untuk membagun sebuah kalimat interogatif juga
merupakan bentuk penegasan makna basa-basi dari kata sebelumnya (maaf dan permisi).
Penutur berusaha untuk membangun suasana yang nyaman dengan mitra tutur dengan
mengajukan pilihan untuk merealisasikan keinginannya, bukan dengan langsung
memaksakan. Hal ini adalah wujud strategi kesantunan yang meminimalkan keuntungan pada
diri sendiri.

e. Maksi ermufakatan (Agreeme

Maksim | fak ), kece : pcokan antara
penutur dan lawa urn iharapkan peserta dam mitra tutur ber n jika sudah
terjadi faka Ses g tidak bolehmemenggal dan memba ara langsung

tut anyak fakor ) dapat dijadikan pertimbangan seperti faktor

hka tUSRSOsi ga a lain, peserta tutur memaksimalkan

ima ket pcoka a penutur (Rahardi, 2005: 64-65).

aka enu enut k mengurangi ketidaksesyaian antara diri
[ meni kan aian antara diri se orang lain.

mu an dapa atp ata berikut.

ni 1 elaskan a ma aj
ap orangny na

: “Berarti ada dua oran antaranva vang agamanya sama.”

6 dituturkan Sa r IMpU ISIMVacalie yYallg sc@elunillya sudah dibaca
bers a dengan sis e i ilipul@l befllasari@n d@ia-data yang ada
dala . Si pgull t nggdh o h siswa, namun

guru impulkan demikian dan
dengan apa yang ia

aksim kesepakataan.
dan meningkatkan kesesuaian dengan
mitra tutur. Jawaban yang disampaikan oleh penutur “Berarti ada dua orang di antaranya
yang agamanya sama.” dari pernyataan “Buk, tapi kan orangnya ada enam?” adalah usaha
penutur untuk mewujudkan Kkesesuaian dirinya dengan mitra tutur. Penutur tidak
menggunakan kata-kata pengingkaran seperti “tidak” atau “bukan” pada kalimat jawaban atas
pernyataan mitra tutur, meskipun sebenaranya hal itu bisa saja ia lakukan. Misalnya dengan
kalimat berikut:

“Bukan demikian, kita tidak menghitungyan berdasarkan jumlah orang, tetapi

persamaan aktivitas yang dilakukan oleh tokoh-tokoh tersebut, ada tidak yang

sama, kalau sama berarti dihitungnya satu”

Data: 7

37
H“‘H“ www.rc-institut.id ypb.pesonal@gmail.com NH‘“H“‘NH“ ““H m
olFrasogls1 3003




Journal of RESIDU,Volume 3 Issue 23, November 2019 ISSN PRINT: 2598-814X ISSN ONLINE : 2598-8131

Guru: “Duduk yang bagus ya, siapa yang bagus duduknya boleh keluar main

nanti”

Siswa: “lya, Bu!”

Data 7 menunjukan bahwa guru berusaha memberikan mufakat kepada siswa bahwa
jika duduknya bagus maka diperbolehkan keluar main dan siswa juga menyetujui. Data ini
memperlihatkan guru menunjukkan pematuhan maksim pemufakatan, yaitu penutur berusaha
mengurangi ketidaksesuaian dan meningkatkan kesesuaian antara diri sendiri dengan orang
lain. Pada tuturan ini guru berusaha memberikan pilihan kepada siswa dengan
mengungkapkan bahwa dengan duduk yang bagus nanti akan diapresiasi dengan boleh keluar
untuk istirahat lebih dahulu. Siswa juga menjawab dengan kata “iya, Bu” yang berarti setuju
dengan ungkapan guru.

f. Maksi axim)
Menurut m kesimpatian, peserta tu i, rasa simpati dan
meminimalkan ra tip ur. at yane pg rasa simpati
terh dap orang la an gap sopan, sedangkan seseorang yang inis dianggap
tid i ang menghadapi kesulitan hendaknya memba ketika orang
lain : kse endaknya me apkan selamat.

i pat enun ur un engurangi antipati antara diri sendiri
dan i 2sar Simpati a diri sendiri dan orang lain. Pematuhan
maksi at pé ata b

as dihe da emua menghads pan!
teman Pa ah masuk emoga Paula

bahwa guru memak KE patlan ada mitra tutur

ariResi llp@ll anWa g uc kan yang diawali
a Wl deTToaghar rha p ru saja sembuh,
0 lah emf@@a schat selalu”.

erhadap.mitra tuturnya (Paula)
emperoleh suntikan
gkapan kesimpatian
at berarti.
Pelanggaran Maksim Kesantunan [

Adapaun bentuk pelanggaran maksim dalam praktik berbahasa di sekolah Dasar Kota
Padang cenderung ditemukan pada tuturan siswa. Hal tersebut dapat dilihat pada data-data
berikut.

a. Maksim Penghargaan dan Maksim Kedermawanan

Data: 9

Siswa: “Paja ko anok-anok se Buk, panggia nyo Buk!”

Data 9 dituturkan saat guru meminta beberap siswa ke depan secara bergiliran untuk
memperkenalkan diri. Salah seorang siswa ditunjuk dan kemudian ke depan untuk
menjelaskan tentang dirinya. Saat guru dan siswa (yang ditunjuk) berbincang sejenak perihal
apa saja yang harus disampaikan oleh siswa, tiba-tiba ada celetukan dari siswa lain. Data
tersebut menunjukan bahwa siswa tidak menerapkan maksim kesantunan dengan baik.
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Maksim yang dilanggar oleh penutur pada data sersebut adalah maksim penghargaan dan
maksim kedermawanan.

Maksim penghargaan mewajibkan setiap peserta tutur memaksimalkan rasa hormat
kepada orang lain, atau dengan kata lain mengurangi cacian kepada orang lain dan
memaksimalkan pujian kepada orang lain. Jika seseorang tidak menghargai orang lain berarti
tidak melaksanakan maksim ini dan tidak mencapai kesantunan berbahasa yang baik.
Sementara itu, prinsip utama dalam maksim kedermawanan adalah mengharapkan peserta
tutur mengurangi keuntungan diri sendiri dan memaksimalkan kerugian atau pengorbanan
diri sendiri. Maksim Kedermawanan menuntut penutur untuk meminimilkan keuntungan
pada diri sendiri dan memaksimalkan kerugian diri sendiri.

Pelanggaran maksim penghargaan pada data tersebut terlihat saat siswa
akni_peé ~Paja ko anok-anok se,
a pada salah satu

memaksimalkan
Buk!* (anak ini d diam saja, Bu). Penutur
siswa yang seda li api ke permn 3 hari tersebut.
Dalam sebuah pe at al ini tidak boleh dilakukan, apapun al3 demi menjaga
i a ur dan mitr tur Penutur tidak B erendahkan,
nge itra tutur.
a i Jja ymen adanya pelanggaran maksim kedermawanan.
rma yang Snuntut penutur untuk meminimalkan

lan Si erugian diri sendiri tidak terpenuhi pada

lturan ygia 3uk!” (panggil dia, B ran tersebut
euntung ada € diri oleh penutur yang berupa

idak se a d ikan oleh sisy A guru. Secara

tidak i ni memak kan eran atau status
ator yang guatk SWa tersebut adalah
n_kedermawanan. Selaif K KSI kalimat imperatif yang
elag@garan maksim

ratif (perintah)
imi@eratif (perintah)
konstruksi interogatif

iswa 1: “Indak! | 4
Data ini dituturkan saat guru meminta siswa memperkenalkan diri di depan kelas.
Guru menujuk salah seorang siswa laki-laki bernama Yongky. Guru menyisipkan kata
“ganteng” dalam kalimatnya ketika meminta Yongki ke depa kelas untuk memperkenalkan
diri. Kemudian, salah satu siswa laki-laki (siswa 1) di barisan belakang menjawab dengan
jawaban yang bertolak belakang dengan pernyataan guru.

Fenonema data menujukkan pelangggaran maksim penghargaan. Penutur (siswa 1)
tidak mengutarakan pujian, namun mengecam lawan tuturnya. Kata “indak™ (tidak), adalah
penanda pelanggaran maksim, yakni Bentuk kecaman penutur pada lawan tutur. Peryataan ini
adalah bentuk pelecehan bagi mitra tutur yang seharusnya dihindari dalam sebuah peritiwa
tutur. Tuturan ini membuat posisi lawan tutur berada pada titik yang terendah, merasa
dilecehkan atau bahkan dipermalukan.
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c. Maksim Pemufakatan

Data: 11

Siswa : “Jam dua belas!”

Data 11 dituturkan saat guru menanyakan kapan waktu yang baik bagi seorang siswa
untuk tidur pada malam hari. Beberapa siswa menjawab dan dengan jawaban yang bervariasi.
Salah seorang siswa menjawab, jam sembilan. Tiba-tiba ada siswa yang menjawab dengan
nada yang lebih tinggi dan terkesan agak seenaknya dan dengan jawaban yang berbeda. Data
tersebut menunjukkan adanya pelanggaran maksim pemufakatan. Prinsip dasar maksim
pemufakatan atau maksim kecocokan adalah menekankan kecocokan antara penutur dan
lawan tuturnya. Maksim Kesepakatan menuntut penutur untuk mengurangi ketidaksesuaian
antara_diri_sendiri dengan orang lain dan meningkatkan kesesuaian antara diri sendiri dan
orang lain. Seseo dan memai aka_langsung orang yang
sedang bertutur.

Pelanggaran maks da date I sangs Sikap penutur
di a siswa lain ) ten menjawab (de da yang lebih
sat sur yang menguatkan pelanggaran mak da data ini.

aban antara utur dengan mitra tutur adalah unsur utama
inigada k pelanggaran maksim pemufakatan. Penutur
tidak ; atk esesual abannya dengan lawan tutur (penutur
i nenta itra aenjawab “jam sembilan?). Berkaca pada
ban a pen engan mitra tutur b, emata wujud
galama bed g dialami oleh ang tersebut,
eingina k paikan sesua derbeda untuk
ntu, misal asa dalam kelas.

Pakak!

12 dituturkan|s gemdi indéra engaran. Guru
gaimana cara ailk@Beb@iapal@iswa menjawab.
) i imgran meii@alami gangguan

ebut_langsung disambung

maksim pemufakatan
urangi ketidaksesuaian
antara dan meningkatkan kesesuaian antara diri sendiri dan
orang lain. Seseorang tidak boleh memenggal dan membantah secara langsung orang yang
sedang bertutur. Kedua pernyataan terakhir terpenuhi pada data tersebut. Pernyataan penutur
“pakak!” tidak senada dengan pernyataan yang disampaikan leh mitra tutur, yakni “tuli!”.
Sejatinya, kedua pernyataan tersebut memiliki kesamaan makna, namun demikian perbedaan
bahasa membuat kesan tidak “sepakat atau sama” pada data tersebut sangat terasa. Penutur
terlihat ingin bertentangan dengan mitra tutur atau dengan kata lain memaksimalkan
ketidaksesuainya denga mitra tutur. Faktor lain yang juga dipandang menguatkan
pelanggaran maksim pemufakatan pada data tersebut adalah waktu penutur dalam
menyampaikan pernyataan “pakak” yang persis setelah mitra tutur menjawab “tuli”. Jawaban
ini terkesan mengungguli jawaban mitra tutur, karena disampaikan dengan nada yang lebih
tinggi dan tanpa jeda (mepet) dengan peryataan yang ditanggapi.
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D. SIMPULAN

Realisasi kesantunan berbahasa di lingkungan sekolah dasar (SD) Kota Padang dapat
dibuktikan dengan pematuhan maksim sebagai indikator santun/ tidaknya sebuah ujaran.
Adapaun maksim kesantunan yang dipatuhi dalam tuturan guru meliputi seluruh maksim
kesantunan yang dikemukakan oleh Leech (1993: 206-219), yakni maksim kebijaksanaan,
maksim kedermawanan, maksim penghargaan, maksim kesederhanaan, maksim
permufakatan, dan maksim kesimpatian. Berdasarkan kecenderungan pematuhan dan
pelanggaran maksim kesantunan tersebut, realisasi kesantunan berbahasa guru di lingkungan
Sekoah Dasar (SD) Kota Padang tergolong sudah sangat baik. Sementara itu, dipihak siswa,
realisasi_kesantunan masuk kategori cukup baik. Siswa sudah mampu menerapkan prinsip-
prinsip kesantuna m,_berbah p. demikian, pada siswa
masih ditemukan  pelanggaran-pelanggaran i penghargaan,
kedermawanan, d Em ih ce ake euntungan pada
diri an  lain, dan menentangpendapat orang |2

erima 2padal Direktorat Jendral Penguatan Ristekdikti
an i lalui Pre Hibah Penelitian Dosen Pemula (PDP)
liti me an terima kasih kepada Kepala Sekolah
bant yiap ta penelitian.

an Berbah Jakar
-prinsip Pra ik. Ja donesia.
10GiaP ik itati : j dakarya.

andung: Alfabeta.

gyakarta.
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